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Abstrak

Ideologi merupakan pengetahuan atau nilai-nilai, yang secara generik sebagai landasan
bagi seorang atau pula warga dapat mengetahui dan memilih perilaku dasar dari
pemahaman yang diyakini. Pancasila merupakan dasar negara dan pandangan hidup
bangsa Indonesia, dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan masyarakat. Sikap
ideologi itu sangat penting untuk ditanamkan dan diimplementasikan, karena ideologi
pancasila memuat aturan-aturan yang berlakaku sebagai petunjuk dalam menghadapi
dan menyelesaikan berbagai permasalahan. Sebagai salah satu bentuk implementasi
sikap ideologi pancasila dalam menghadapi berita di era pandemi Covid-19 yaitu
bersikap kritis dalam menerima berita, mencari data atau kebenaran, dengan memfilter
terlebih dahulu.

Abstract

Ideology is knowledge or values, which are generically the basis for a person or citizens to know and
choose the basic behavior of the understanding that is believed. Pancasila is the basis of the state and
the view of life of the Indonesian people, in everyday life both in the community. This ideological
attitude is very important to be implanted and implemented, because the Pancasila ideology contains
rules that apply as a guide in dealing with and solving various problems. As a form of
implementation of Pancasila's ideological attitude in dealing with news in the era of the Covid-19
pandemic, namely being critical in receiving news, seeking data or truth, by filtering first.
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PENDAHULUAN

Pancasila yaitu ideologi dasar dalam
bangsa negara Indonesia. Nama ini terdiri
istilah  yakni
Sanskerta: pafica artinya lima dan $ 1 la artinya

berdasarkan 2 berdasarkan
prinsip atau asas. Pancasila adalah rumusan
panduan kehidupan berbangsa dan bernegara
bagi
merupakan panduan luhur yang harus pada ta’ati

semua rakyat Indonesia. Pancasila
dan dijalankan sang setiap masyarakat negara
Indonesia agar menuju kehidupan yang sejahtera
tentram, adil, aman, sentosa.

Pancasila adalah grundsnorm berfungsi
merekatkan aneka ragam gerombolan warga
kepulauan yang besar jumlahnya, berbeda-beda,
hayati pada daerah luas supaya bisa berdiri tegak
pada daerah negara kesatuan bernama Indonesia:
the country of Secara filosofis, hakikat Pancasila
menjadi  kerangka berpikir pembangunan
nasional mengandung konsekuensi bahwa pada
segala aspek pembangunan nasional wajib
mendasarkan dalam hakikat nilai-nilai yang
terkandung pada kelima sila dalam pancasila.

Pancasila menjadi dasar negara Indonesia
mengandung nilai-nilai berguna bagi kehidupan
berbangsa juga bernegara. Van
Langenberg (1999), bahwa keliru satu nilai

terkandung pada Pancasila yaitu nilai moral

Menurut

sebagai dasar pada setiap tingkah laku (Wahyudi,
2006). Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara
(1962), bahwa pancasila mengandung nilai
kebudayaan yang menjadi dasar pada suatu
proses pendidikan multicultural (Rachmah,
2013).

Pancasila itu merupakan output bisnis
pemikiran insan Indonesia agar dapat mencari
kebenaran, sehingga mendekati atau menduga
menjadi suatu kesanggupan yang digenggamnya
seirama menggunakan ruang .

Ideologi merupakan pengetahuan atau
nilai-nilai, yang secara generik sebagai landasan
bagi seorang atau pula warga dapat mengetahui
dan memilih perilaku dasar dari pemahaman
yang diyakini .

Ideologi memainkan peranan krusial pada
proses dan memeliara
terutama pada negara-negara yang berkembang

misalnya Indonesia (Ubaidillah, 2000). Istilah

integrasi nasional,

ideologi asal berdasarkan istilah ‘idea’ berarti
gagasan, konsep, pengertian dasar, harapan, dan
‘logos’ berarti ilmu. Kata idea sendiri asal
berdasarkan bahasa Yunani ‘eidos’ ialah bentuk.
Selanjutnya terdapat istilah ‘idein’ ialah melihat.
Dengan demikian secara harfiah ideologi berarti
ilmu pengertian-pengertian dasar, harapan yang
dicapai, sebagai
akibatnya cita-cita bersifat permanen itu wajib

bersifat permanen wajib

dicapai, sebagai akibatnya harapan yang bersifat
permanen itu sekaligus adalah dasar, pandangan
hidup bernegara.

Pancasila menjadi ideologi negara
mempunyai konsekuensi yaitu segala peraturan
adalah

pembagian terstruktur mengenai berdasarkan

perundang-undangan seharusnya
nilai-nilai pancasila adalah asal aturan positif
tertinggi pada Indonesia.

a. Sila pertama
ketuhanan
kepercayaan negara berpola toleransi.

b. Sila kedua konsepsi
penghormatan, proteksi aplikasi Hak Asasi
Manusia (HAM). Dalam ikatan ini
Pancasila diarahkan demi tegaknya HAM
artinya suatu negara harus melindungijuga

mengandung  konsepsi

pada  rangka  interaksi

mengadung

memenuhi hak-hak sipil serta hak politik,

hak-hak sosial ekonomi dan hak-hak
lainnya.

c. Sila  ketiga mengandung  konsepsi
kebangsaan  dari  tradisi  nasionalis
kewarganegaraan.

d. Sila keempat mengandung konsepsi

demokrasi permusyawaratan.

e. Sila kelima mengandung konsepsi
mengenai ideal Indonesia yang sejahtera.
Kedudukan pancasila menjadi ideologi
bangsa dan negara Indonesia tercantum di
pembukaan undang-undang dasar 1945.
Pentingnya Ideologi Pancasila dalam
Menghadapi berita yang tersebar di era pandemi
Covid-19. Mencari kebenaran berita tersebut,
karena di masa sekarang banyak sekali berita
yang tersebar namun banyak kebohongan di
dalamnya, lebih memfilter berita yang masuk,
karena di era pandemi ini banyak sekali berita
hoax tentang virus bahkan vaksin, bersikap kritis

mencari sumber-sumber resmi mengenai
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pemberitaan agar tidak termakan hoax. bersikap
rasional tidak mudah termakan hoax.

Setiap berita yang tersebar di internet
maupun televisi harus di saring lagi atau di cari
kebenarannya, selektif melihat dengan teliti dan
melihat berita dengan benar, agar tidak termakan
hoax. Cukup dengan membacanya, tidak panik,
dan sebisa mungkin untuk tidak mempercayai
berita hoax, mencari tahu kebenaran dan sumber
kevalidan dari berita tersebut karena berita yang
menyebar di saat seperti ini banyak hoax.

Pertama melihat sumber berita tersebut,
kedua tidak
mengandung unsur-unsur memecah belah seperti

memastikan bahwa isinya

hoax, mengandung sara, menyinggung dan
sebagainya. Serta ketiga tidak langsung percaya
pada isinya, dan membandingkan isinya dengan
berita yang lainnya. Jika berita itu dirasa tidak
benar dan kurang meyakinkan tidak perlu
disebarkan kembali. Memahami informasi dan
bijak mengambil keputusan selanjutnya.
Menyeleksi dan menyaringnya, karena
banyak sekali berita hoaks yang tersebar, harus
pintar pintar memilih antara yang berita benar
dan hoax. Tetap tenang,
kembali
mendengarkan secara seksama, jangan hanya

menyaring berita
yang didengar, membaca atau
mempercayai berita yang beredar tetapi belum
pasti kebenarannya mengecek ulang dan
memastikan apakah itu berita yang benar-benar
terjadi. Meminimalisir untuk diam dirumah atau
karantina tidak berpergian keluar rumah untuk
mencegah penyebaran penyakit atau virus
lainnya, dan selalu melakukan protokol
kesehatan ialah hal yang termasuk kewajiban
untuk kehidupan terutama dimasa pandemi
Covid-19 ini. Recheck kebenaran berita tersebut,
karena di internet ini banyak sekali berita hoax
yang beredar sikap lebih selektif dalam menerima
berita tabayun klarifikasi tentang berita yang
beredar mencari informasi sebenarnya dan tidak
mudah percaya terhadap informasi yang belum
terbukti kebenerannya dan tentunya memastikan
terlebih dahulu berita itu asli atau hoax agar tidak

terjadi pengiringan opini yang negatif.

METODE

Metode ini metode

penelitian kuantitatif dengan memuat sistematis

menggunakan
penelitian, pendekatan  penelitian dan
pengumpulan data dan analisis data melalui
survey menggunakan media google form untuk
mendapatkan berbagai responden.

Selain itu penelitian ini murni dengan hasil
yang empiris dan memuat berbagai solusi atau
arahan yang baik untuk kehidupan.

PEMBAHASAN

Untuk mendapatkan responden dari hasil
penelitian, penulis membuat survey melalui
google form yang diisi oleh khalayak umum. Dari
hasil penelitian tersebut penulis mendapat respon
yaitu sebanyak 35 orang. Pada grafik 1. Diagram
mengenai usia yang merespon ialah 45,7%
berusia 18 tahun, 51,5% berusia 19 tahun dan
2,9% berusia 51 tahun. Dalam hal ini yang lebih
banyak ialah yang berusia 19 tahun. Pada grafik
2. Pertanyaan mengenai sebagai warga Indonesia
yang baik tentunya harus memahami ideologi
pancasila, dan hasilnya 100% dalam hal ini
sebanyak 35 respon menyetujui pernyataan
tersebut. Pada grafik 3. Mengenai pertanyaan
apakah sudah melakukannya atau belum
terthadap implementasi ideologi
pancasila dalam kehidupan sehari-hari dan
hasilnya adalah 94,3% sudah melakukannya.

Selain dari hasil tersebut, penelitian ini
juga membahas mengenai beberapa pendapat

nilai-nilai

perespon mengenai pemahaman dari ideologi

pancasila. Pancasila telah kita ketahui
merupakan ideologi negara. Sehingga
menggunakan demikian seharusnya semua

masyarakat Indonesia bisa melakukan kehidupan
yang berlandaskan juga berpegang teguh
terhadap pancasila lantaran bila hal tadi terjadi
maka Indonesia menggunakan pancasila saja
harusnya sanggup mewujudkan Indonesia yang
utuh dan bersatu.

Ideologi pancasila juga adalah ideologi
yang telah ditetapkan pada NKRI, sebagai
akibatnya kita menjadi masyarakat harus
mengimplementasikan nilai yang terkandung
pada adapun nilai dasar pancasila mengatur

kebutuhan

berketuhanan, bermasyarakat dan bernegara.

segala hayati berdasarkan
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Ideologi pancasila adalah formasi nilai
kebiasaan sebagai landasan keyakinan dan cara
berpikir mengutamakan capaian dari sebuah
tujuan menggunakan berdasar pada 5 sila pada
Hal
terkandung pada pancasila wajib diterapkan
pada kehidupan sehari-hari. Lantaran menjadi

pancasila. itu berarti setiap nilai-nilai

masyarakat negara yang baik, wajib mengenal
bangsanya sendiri melalui ideologi pancasila.
Ideologi pancasila sangat bermakna bagi negara
ini. Ideologi pancasila artinya keyakinan sebagai
landasan berdirinya negara Indonesia, ideologi
satu bentuk kekuatan
yang keberadaannya wajib permanen dijaga.

ini sendiri adalah galat

Ketika kita ingin mengamalkan nilai
pancasila, maka kita wajib memahaminya.
Ideologi pancasila merupakan pandangan atau
nilai-nilai luhur budaya religius yang dipakai
bangsa Indonesia. Maka berdasarkan itu setiap
nilai-nilai yg terkandung pada pancasila wajib
diterapkan. Ideologi pancasila merupakan
pandangan yang dipakai bangsa Indonesia pada
bernegara.

Ideologi pancasila sekarang sangat krusial
pada mempertahankan bangsa indonesia terlebih
pembelajaran bagi para penerus bangsa karena
terdapat ideologi bangsa Indonesia yang akan
sampai ketika ini pancasila menjadi ideologi
negara wajib dilaksanakan menggunakan
dengan baik dan sahih didalamnya memuat
sistem yang ideologi pancasila juga adalah bukti
diri kita menjadi masyarakat negara Indonesia
dalam mengamalkannya. Ideologi ini bersumber
berdasarkan semua nilai nilai pancasila yang
masih ada dalam sila yang satu dengan sila
lainnya. Ideologi pancasila berarti suatu nilai
luhur kebudayaan yang religius. Pancasila
berkedudukan menjadi dasar negara dan ideologi
negara. Ideologi pancasila adalah suatu pondasi
berdasarkan negara Indonesia, satu satunya
ideologi pemersatu bangsa yang sinkron
menggunakan penduduk indonesia yang hayati
majemuk suku bangsa dan kepercayaan. Ideologi
pancasila merupakan dasar negara juga panduan
bernegara maka harus diterapkan pada
kehidupan sebagai tanda menjadi warga negara

Indonesia yang baik.

Sikap ideologi pancasila dalam
menghadapi berita yang beredar dimasa pandemi
19 ialah mencari kebenaran informasi , karena
pada masa kini  banyak sekali fakta beredar

tetapi  banyak  kebohongan  didalamnya,
selanjutnya lebih memfilter berita yang masuk,
karena pada era pandemi ini banyak sekali hoax
mengenai virus bahkan vaksin, dan tentunya
bersikap kritis mencari asal-asal resmi tentang
pemberitaan supaya setiap berita yang beredar
pada internet juga televisi wajib disaring lagi atau
mencari kebenarannya fakta dan data yang
sesuai, selektif melihat menggunakan teliti, tidak
sebisa tidak

mempercayai isu hoax, mencari memahami

panik, dan mungkin untuk
kebenaran dan juga asal kevalidan.

Memastikan  bahwa  isinya  tidak

mengandung unsur-unsur memecah belah
misalnya hoax, mengandung sara, menyinggung
dan sebagainya. Memahami keterangan dan
bijjak dalam mengambil keputusan dengan
cermat dan pintar selanjutnya, harus pandai-
pandai menentukan antara yang benar dan hoax
mencari memahami dulu kebenarannya tetap
tenang, menyaring berita kembali yang didengar,
dan disimak dengan membaca secara seksama,
mencari kebenaran berita tadi, jangan hanya
mempercayai informasi yang tersebar namun
belum niscaya kebenarannya. Mengurangi
berpergian keluar tempat tinggal
mencegah hubungan fisik, selalu melakukan

dalam

protokol kesehatan adalah salah satu hal yang
termasuk recheck kebenaran berita yang
tersebar, tabayun dalam penjelasan mengenai
berita yang tersebar mencari keterangan yang
sebenarnya agar tidak mudah percaya terhadap
keterangan yang belum terbukti kebenerannya
dan tentunya memastikan terlebih dahulu isi
berita itu orisinil atau hoax supaya tidak terjadi
pengiringan opini yang negatif.

Sebagai warga negara yang baik, buktinya
adalah selalu mematuhi protokol kesehatan yang
dianjurkan oleh pemerintah, menjadi pelajar atau
mahasiswa selalu berusaha sebagai mahasiswa
yang baik ialah mengerjakan tugas sempurna dan
ikut aktif pada aktivitas berorganisasi pada
kampus, menghargai disparitas suku,
kepercayaan ras, bersikap adil, sebagai manusia
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yang senang menolong dan mempunyai adab
yang baik, ibadah pada yang kuasa, menjadikan
pancasila beriman pada Tuhan Yang Maha Esa.
Sinkron pada sila pertama, menjunjung tinggi
persatuan dan kesatuan menggunakan cara
toleransi, mengikuti pemilu sesuai dengan sila ke-
4, menyadari dan berbuat seperti manusia sesuai
harkat martabatnya menjadi makhluk Tuhan
Yang Maha Esa. Mengembangkan perilaku
saling menyayangi sesama manusia,
mengembangkan perilaku saling tenggang rasa
dan tepa selira. Menghindari perpecahan antar
teman.

individu  atau

Menghormati  antar

golongan. menyayangi tanah air, toleransi,
berketuhanan, menghargai setiap disparitas yang
terdapat dan mendukung karena disparitas
terdapat bukan untuk ditakuti. Menerima setiap
output keputusan yang berlandaskan pancasila
(output musyawarah). Memperhatikan kondisi
masyarakat lebih kurang waktu masa pandemi.
Menjalankan kepercayaan sinkron kapasitas,
berlaku baik pada rakyat dan orang pada sekitar,
menjalankan kewajiban guna menerima hak, dan
menerapkan nilai-nlai pancasila menjadi warga
negara yang baik, tidak melakukan kriminalitas,
musyawarah mufakat, tidak mendahulukan
pendapat langsung atas pendapat orang lain,
menjaga sopan santun
buah-buah  pancasila

menciptakan keadilan bagi semua orang dengan

saling menghargai,
memahami  setiap

tidak melanggar yang terdapat dalam pancasila
dan UUD 1945. Pancasila menjadi ideologi
negara adalah kedudukan pancasila menjadi
ideologi bangsa dan negara Indonesia tercantum
dipembukaan undang-undang dasar 1945.
Pancasila mempunyai konsekuensi yaitu

segala peraturan perundang-undangan
seharusnya adalah pembagian terstruktur
mengenai berdasarkan nilai-nilai pancasila

adalah asal aturan positif tertinggi pada
Indonesia.

Maraknya berita-berita yang tidak jelas
faktanya akan menyebabkan imbas yang sangat
miris bahkan hingga memecah belah suatu
bangsa. karena itu, kita menjadi bangsa yang
beragam akan suku, agama, ras, dan istinorma

tata cara perlu sebuah panduan supaya tidak

hingga timbul suatu degradasi moral yaitu
pancasila. Pancasila merupakan suatu dasar
ideologi negara yang didalamnya mengandung
nilai-nilai kehidupan misalnya nilai ketuhanan,
nilai kemanusian, sosial, keadilan, moral dan
etika. nilai persatuan dipakai menjadi upaya
membangun suatu bangsa negara yang terbebas
berdasarkan informasi SARA atau hoax. Karena,
hal itu dikhawatirkan akan menciptakan bangsa
Indonesia yang telah menjadi bangsa yang
manunggal kita teguh bercerai kita runtuh malah
sebagai terpecah belah. Untuk itu, kita menjadi
rakyat negara yang peduli dan bangga
menggunakan adanya pancasila menjadi falsafah

bangsa wajib sanggup mewujudkan tujuan

bangsa dan didasarkan dalam nilai-nilai
pancasila.
SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk

meningkatkan sikap ideologi pancasila dan

menerapkan atau mengimplementasikan dalam

kehidupan sehari-hari, sehingga kita bisa
memahami sikap yang dihadapi dalam
menghadapi berita yang tersebar dimasa

pandemi, supaya lebih bersikap kritis, selektif,
tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal yang
tidaak baik, berlaku sopan, beretika baik, tetap
mematuhi peraturan yang berlaku dalam nilai-
nilai pancasila maupun undang-undang 1945
yaitu disiplin, tagging jawab, mematuhi protokol
kekskehatan, giat belajar, gotong-royong, saling
menolong dalam hal kebaikan, bermusyawarah
dalam mengambil suatu keputusan yang adil dan
beradab.
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